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ABSTRAK

Di Indonesia banyak petani menggunakan pestisida khususnya di Kalimantan Timur tepatnya di
Desa Loa Janan Ulu. Petani menggunakan pestisida sebagai upaya untuk mengurangi serangan
hama ataupun serangga. Penggunaan pestisida memberi risiko bagi manusia dalam bentuk
keracunan kronik akut hingga kematian. Cholinesterase merupakan enzim yang terdapat dalam
cairan sel yang tugasnya menghentikan aksi dari pada acetylcholine dengan jalan menghidrolisis
menjadi colin dan asam asetat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar enzim cholinesterase
pada petani yang menggunakan pestisida di desa Loa Janan Ulu. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif dengan sampel adalah petani yang berada di desa Loa Janan Ulu berjumlah 80
petani yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling, dengan analisis univariat. Hasil penelitian berdasarkan karakteristik
responden pada kelompok usia yang paling banyak yaitu 51-60 tahun (15 responden), masa kerja
selama 21-30 tahun (14 responden). Frekuensi penyemprotan dilakukan 1 kali dalam seminggu (25
responden). Dapat disimpulan bahwa pada 33 sampel kadar enzim cholinesterase 95% petani
memenuhi standar normal dan 5% yang tidak memenuhi standar normal.

Kata kunci: Cholinesteras, Pestisida, Petani

ABSTRACT

In Indonesia, many farmers use pesticides, especially in East Kalimantan, specifically in Loa Janan
Ulu Village. Farmers use pesticides as an effort to reduce pest or insect attacks. The use of
pesticides poses a risk to humans in the form of acute chronic poisoning and even death.
Cholinesterase is an enzyme found in cell fluids whose job is to stop the action of acetylcholine by
hydrolyzing it into choline and acetic acid. The aim of this research was to determine the levels of
the cholinesterase enzyme in farmers who use pesticides in Loa Janan Ulu village. The type of
research used was descriptive with a sample of 80 farmers in Loa Janan Ulu village who met the
inclusion and exclusion criteria. The sampling technique was carried out using purposive sampling,
with univariate analysis. The research results are based on the characteristics of respondents in the
largest age group, namely 51-60 years (15 respondents), working period 21-30 years (14
respondents). The frequency of spraying was once a week (25 respondents). It can be concluded
that in 33 samples the cholinesterase enzyme levels of 95% of farmers met normal standards and
5% did not meet normal standards.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian berperan dalam
meningkatkan perekonomian Indonesia di era
globalisasi. Salah satunya dapat dijadikan
sebagai sumber pangan dan sumber devisa
negara. Untuk meningkatkan hasil pangan
banyak petani menggunakan pupuk agar hasil
pertanian mereka sesuai dengan apa yang
diharapkan (Efrida dkk, 2021). Beberapa
petani ada yang menggunakan pupuk organik
dan pupuk kimia salah satunya pestisida.

Pestisida merupakan zat kimia yang
digunakan untuk mengendalikan
mikroorganisme pengganggu tanaman. Di
Indonesia banyak petani menggunakan
pestisida khususnya di Kalimantan Timur
tepatnya di Desa Loa Janan Ulu. Desa Loa
Janan Ulu merupakan salah satu desa yang
mayoritas penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani. Petani menggunakan pestisida
sebagai upaya untuk mengurangi serangan
hama ataupun serangga. Hasil pertanian dari
desa ini dipasarkan kebeberapa pasar yang
ada di Samarinda, dimana para supplier
mendatangi tempat tinggal petani itu sendiri
untuk mengambil hasil pertanian dari tangan
pertama.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan
diperoleh informasi bahwa petani di desa
tersebut menggunakan insektisida dengan
berbagai macam jenis, salah satunya
insektisida yang digunakan untuk membasmi
gulma dengan bahan aktif dimetil amina
yang termasuk dalam jenis pestisida
golongan organofosfat. Menurut
Djojosumarto  (2008) pestisida terbagi
menjadi beberapa golongan diantaranya
organofosfat, organoklorin, karbamat dan
piretroid.

Jenis pestisida di Indonesia sangat
beragam hingga mencapai 900 macam jenis.
Secara umum jumlah senyawa kimia yang
terkandung di dalam pestisida terdiri dari
kurang lebih 45.000 formulasi, namun hanya
500 formulasi yang terdaftar dan memiliki
izin edar di indonesia dan 13 diantaranya
berasal golongan pestisida terbatas atau
relatif sangat berbahaya (Marisa & Arrasyid,
2017).
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Penggunaan pestisida memberi risiko
bagi manusia dalam bentuk keracunan
kronik, akut hingga kematian. Pestisida
masuk kedalam tubuh manusia dengan
berbagai cara, yang pertama yaitu melalui
kulit, yang berlangsung terus menerus selama
pestisida masih menempel pada bagian atas
kulit. Kedua melalui oral (mulut) menelan
tidak sengaja, menelan sembarangan, sengaja
menelan (bunuh diri) akan mengakibatkan
keracunan parah hingga kematian. Ketiga
melalui hidung (saluran pernafasan) yang
bias berupa bubuk, tetesan atau uap, jika
terhirup dalam jumlah banyak akan
mengakibatkan kerusakan parah pada hidung
serta tenggorokan (Pamungkas dkk, 2016).

World Health Organization (WHO)
memperkirakan sebanyak 1-5 juta per tahun
mengalami kasus keracunan pestisida dengan
tingkat kematian mencapai 220.000 korban
jiwa. Salah satu contoh lain mengenai kasus
keracunan pestisida berdasarkan data yang
diperoleh dari Sentra Informasi Keracunan
Nasional (Sikernas) Jawa Timur pada tahun
2015 telah terjadi kasus keracunan dengan
jumlah korban 29 orang disebabkan karena
paparan pestisida melalui proses pernafasan.
Hal ini membuktikan bahwa kasus keracunan
pestisida mengalami peningkatan hingga
tahun 2014. Peningkatan kasus tersebut
terjadi karena penggunaan pestisida semakin
banyak  tanpa  memperhatikn  aturan
penggunaan yang benar (Jannah & Handari,
2020). Salah satu indikator keracunan
pestisida yaitu kadar enzim cholinesterase.

Enzim cholinesterase adalah suatu
indikator keracunan dalam darah. Keracunan
pestisida dapat dilihat dari  kadar
cholinesterase yang ada di dalam tubuh, jika
kadar cholinesterase menunjukan hasil <5230
U/L maka dapat dikatakan bahwa seseorang
tersebut  mengalami  keracunan  akibat
pestisida. Oleh sebab itu perlu dilakukan
pemeriksaan kadar cholinesterase agar
pekerja pest kontrol yang beresiko menyadari
tingkat keracunan yang telah dialami.
Penurunan kadar cholinesterase juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal



meliputi usia, status gizi dan jenis kelamin.
Sedangkan faktor eksternal antara lain
penggunaan APD, dosis pestisida, masa kerja
dan frekuensi menyemprot (Utami dkk, 2021).

Faktor internal yang paling
mempengaruhi  penurunan  cholinesterase

yaitu usia dan jenis kelamin. Berdasarkan
beberapa penelitian yang membahas tentang
adanya hubungan penurunan cholinesterase
terhadap faktor usia menyatakan bahwa rata-
rata usia yang menunjukkan tingkat keracunan
tinggi berada pada rentang 53-54 tahun,
sedangkan usia rata-rata pada kelompok
dengan tingkat keracunan rendah yaitu 52
tahun. Semakin bertambahnya usia dapat
mengurangi  tingkat cholinesterase pada
petani. Adanya petambahan usia dapat
mengakibatkan penurunan fungsi organ dalam
tubuh sehingga menyebabkan penimbunan
racun dan bahan kimia berbahaya di dalam
tubuh (Amalia dkk, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wicaksono dkk, (2016) dengan jumlah
responden laki-laki 34 orang dan wanita 4
orang menunjukan bahwa adanya perbedaan
kadar cholinesterase di dalam darah yang
disebabkan oleh faktor jenis kelamin.
Penurunan cholinesterase berdasarkan jenis
kelamin perempuan dan laki-laki memiliki
angka normal cholinesterase yang berbeda.
Jumlah kolin bebas dalam plasma laki-laki
sekitar 4,4 g/ml. Rata-rata, wanita memiliki
aktivitas cholinesterase darah lebih tinggi
daripada pria. Selain faktor internal adapun
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
penurunan cholinesterase.

Faktor  eksternal yang paling
mempengaruhi  penurunan  cholinesterase
yaitu masa kerja dan frekuensi menyemprot,
menurut penelitian yang dilakukan oleh (Tutu
dkk, 2020) menunjukkan bahwa ada korelasi
antara masa kerja dengan aktivitas enzim
cholinesterase pada petani penyemprot
pestisida pada Kelurahan Rurukan, data
menunjukkan bahwa dari 22 responden yang
memiliki masa kerja > 10 tahun vyang
memiliki aktivitas enzim cholinesterase <
75% terdapat sebanyak 18 responden (81,8%)
dan dari 8 responden yang memiliki masa
kerja < 10 tahun terdapat tiga responden
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(37,5%) yang memiliki aktivitas enzim
cholinesterase < 75%. Adapun tujuan dari
penenlitian ini adalah untuk mengetahui
kadar enzim cholinesterase pada petani yang
menggunakan pestisida di Desa Loa Janan
Ulu.

METODE
Jenis Penelitian  ini  merupakan

penelitian yang bersifat deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah petani yang
menggunakan pestisida di Desa Loa Janan
Ulu dengan jumlah populasi sebanyak 80
orang. Sampel pada penelitian adalah serum
dari darah petani yang telah memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 37 sampel yang di
dapatkan dari hasil perhitungan menggunakan
rumus cross sectional. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan vyaitu purposive
sampling.
a. Persiapan pasien

Meminta kesedian pasien untuk
dilakukan pengambilan darah, meminta
pasien agar tetap tenang selama proses
pengambilan darah agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak di inginkan, dan memberikan
sedikit penjelasan tentang lokasi pengambilan
darah vena pada bagian lengan.
b. Prosedur pengambilan

transportasi

1) Meminta pasien untuk meluruskan
tangannya kemudian raba vena yang
akan diambil.

2) Memasang tourniquet dan minta
pasien untuk mengepalkan tangan
agar vena terlihat jelas.

3) Membersihkan bagian lengan yang
akan diambil darahnya menggunakan
kapas alkohol.

4) Melakukan  penusukan  dengan
menggunakan spuit 3 ml dengan
sudut 45

5) Menarik bagian tangkai spuit secara
perlahan, ambil darah dan lepaskan
tourniquet dan juga kepalan tangan.

sampel dan



6) Meletakkan kapas kering pada bekas 6) Melakukan utility rutin pada alat
tusukan, masukan darah kedalam sesuai permintaan seperti
tabung melalui dinding tabung. Deproteinisasi Probe.

7) Tabung yang  berisi  sampel 7) Memasukkan reagen disk dengan

dimasukkan kedalam cool box yang

menekan tombol tanda reagen maka

berisi  es untuk dibawa ke alat akan meminta reagen disk, buka
laboratorium. cover alat dan masukan reagen disk
c. Analisa cholinesterase didalam alat lalu tutup cover maka alat akan
1) Sebelum alat digunakan isilah mendeteksi adanya reagen disk.
telebih  dahulu botol reservoir
dengan aquabidesh dan buanglah isi HASIL DAN PEMBAHASAN
pada botol waste. Dari hasil penelitian yang telah
2) Menghidupkan UPS dengan dilakukan terhadap 33 sampel yang telah
menekan tombol ke posisi ON. memenuhi  kriteria inklusi dan ekslusi
3) Menghidupkan  Cobas  dengan diperoleh karakteristik responden
menekan tombol ke posisi ON. berdasarkan usia terbanyak yaitu 51-60 tahun
4) !\/I_er_nb_lark_an C_obas melakukan dengan jumlah 15 responden (45%). Jenis
inisialisasi sampai STANDBY. kelamin  laki-laki sebanvak 33 q
ya responden
5) Melakukan LOG ON dengan 100%). M Keri I 21-30 tah
menekan tombol LOG ON dan ( 0). Masa kerja selama anun

masukkan password yang sudah
ditentukan serta lakukan CONFIRM
dengan menekan tanda centang pada
layer monitor.

sebanyak 14 responden (43%). Frekuensi
penyemprotan dilakukan sebanyak 1 Kali
dalam seminggu dengan jumlah 25 responden
(75%).

Table 1. Karakteristik Petani Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Masa Kerja Dan Frekuensi
Penyemprotan Desa Loa Janan Ulu Karakteristik temperatur berdasarkan variabel

Karakteristik Responden Jumlah Presentase
(%)
40-50 tahun 12 37
Usia 51-60 tahun 15 45
61-70 tahun 6 18
Total 33 100
Laki-laki 33 100
Jenis kelamin Perempuan 0 0
Total 33 100
5-10 tahun 10 30
11-20 tahun 2 6
Masa kerja 21-30 tahun 14 43
31-40 tahun 7 21
Total 33 100
1 kali/minggu 25 75
Frekuensi 2-3 kali/minggu 8 25
penyemprotan
Total 33 100

Sumber : Data Primer (2023)
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Berdasarkan hasil pada penelitian ini
menunjukkan kelompok usia petani terbanyak
yaitu 51-60 tahun dengan jumlah 15
responden. Usia juga berkaitan dengan
kekebalan tubuh dalam mengatasi tingkat
toksisitas suatu zat. Hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa semakin
bertambahnya usia seseorang maka fungsi
metabolisme di dalam tubuh akan mengalami
penurunan  sehingga  berakibat  pada
penurunan aktivitas cholinesterase (Amalia,
2020). Menurut Permenkes Rl No. PER-
03/MEN/1986, tenaga yang mengelolah
pestisida harus berusia 18 tahun keatas
karena pekerjaan tersebut dapat
membahayakan kesehatan apabila bekerja
tidak sesuai prosedur. Tidak hanya usia
adapun faktor lain dari dalam tubuh yang
dapat mempengaruhi kadar cholinesterase
yaitu jenis kelamin.

Jenis kelamin merupakan salah satu
faktor internal yang dapat mempengaruhi
kadar cholinesterase. Dalam penelitian ini
dilakukan pada responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 33 orang. Dalam
penelitian ini peneliti memilih responden
dengan jenis kelamin laki-laki karena
mayoritas petani di desa Loa Janan Ulu
berjenis kelamin laki-laki. Selain itu antara
laki-laki dan perempuan memiliki kadar
cholinesterase yang berbeda. Perempuan
cenderung memiliki kadar enzim
cholinesterase yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki hal ini dikarenakan
perempuan lebih banyak menyimpan lemak
di dalam tubuhnya sehingga akan
mempengaruhi penurunan kadar
cholinesterase (Purba, 2009). Adapun faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi kadar
cholinesterase salah satunya yaitu masa
kerja.

Masa kerja merupakan lamanya
seseorang berkerja sebagai petani. Dalam
penelitian ini kebanyakan petani berkerja
selama 21-30 tahun sebanyak 14 responden.
Menurut Sari dkk (2018) semakin lama
seseorang melakukan kegiatan di lahan
pertanian maka semakin tinggi pula tingkat
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pemaparannya maka akan menyebabkan
keracunan pestisida. Masa Kkerja seseorang
merupakan  salah  satu  faktor yang
mempengaruhi  derajat  cholinesterase.
Seseorang Yyang bekerja secara kontak
langsung dengan pestisida maka semakin
berisiko terkena gangguan kesehatan karena
residu pestisida didalam tubuh manusia
semakin lama akan menjadi lebih tinggi
(Maria, dkk 2015).

Pestisida yang masuk kedalam tubuh
dapat menumpuk dan terakumulasi didalam
tubuh. Akumulasi pestisida yang terlalu
banyak menyebabkan gangguan pada organ-
organ dalam tubuh, sehingga pestisida akan
merusak membrane plasma akibatnya enzim
yang berada di sitosol akan masuk ke
peredaran darah yang disebabkan karena
adanya perbedaan permeabilitas membrane
sel sehingga kadar enzim aminotransferase
dalam darah akan meningkat (Sidi, 2018).
Semakin sering petani melakukan aktivitas di
lahan pertanian maka semakin banyak pula
proses akumulasi pestisida di dalam tubuh,
oleh karena itu sangat penting bagi petani
untuk memperhatikan kegiatan di lahan
pertanian salah satunya pada proses
penyemprotan.

Fekuensi penyemprotan
dilakukan  petani terbanyak vyaitu 1
kali/seminggu sebanyak 25 responden.
Frekuensi penyemprotan yang terlalu sering
dapat menyebabkan gangguan kesehatan
akibat zat kimia yang terhirup secara terus
menerus. Oleh karena itu tidak dianjurkan
bagi petani melakukan penyemprotan lebih
dari 2 kali dalam seminggu. Frekuensi
menyemprot merupakan banyaknya
penyemprotan yang dilakukan petani setiap
minggunya, petani yang melakukan
penyemprotan 2 Kali/minggu maka berisiko
terkena gangguan kesehatan akibat kontak dari
pestisida. Petani dapat meminimalisir risiko
tersebut  dengan  memperhatikan  waktu
penyemprotan.  Menurut  Lucki  (2018)
frekuensi penyemprotan yang baik dilakukan
sebanyak 1 kali setiap minggu.

yang



Tabel 2 Presentase Kadar Enzim Cholinesterase pada petani di Desa Loa Janan Ulu

Hasil U/L Jumlah Presentase %
Normal 32 95
Tidak Normal 1 5
Jumlah 33 100%

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil
presentase kadar enzim cholinesterase pada
petani yang memenuhi standar normal yaitu
95%. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu
(2020) di kabupaten Karawang bahwa dalam
penelitian tersebut juga didapatkan kadar
enzim cholinesterase normal yaitu 95%. Hasil
penelitian yang dilakukan diperoleh mayoritas
petani memiliki kadar cholinesterase normal.
Jika kadar enzim cholinesterase di dalam
tubuh masih dalam standar normal maka
semakin sedikit zat beracun (pestisida) yang
ada didalam tubuh. Menurut Bharuddin
(2020) zat beracun (pestisida) yang ada
didalam tubuh berkerja mengikat enzim
cholinesterase,  sehingga  cholinesterase
menjadi tidak aktif dan menjadi akumulasi
achethilcholin.

Penelitian ini juga didapatkan hasil
presentase kadar enzim cholinesterase tidak
memenuhi  standar normal sebanyak 1
responden (5%) yang mana terdapat pada
kode sampel 015. Diketahui responden
tersebut berusia 48 tahun dan diperoleh hasil
kadar enzim cholinesterase yaitu 4286 U/L
yang mana hasil tersebut tidak memenubhi
standar normal. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wicaksono (2016) di Kabupaten wonosobo
bahwa dalam penelitiannya menyatakan
responden yang memiliki usia >40 tahun
memiliki risiko lebih besar mengalami
penurunan  enzim cholinesterase. Pada
dasarnya seseorang Yyang berusia lanjut
sebaiknya perlu  mengurangi  kegiatan
pekerjaan yang dapat mengganggu kesehatan
terlebih dalam penggunaan pestisida dilahan
pertanian. Menurut Subakir (2008) semakin
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bertambahnya usia seseorang maka akan
semakin lama berkerja dengan pestisida
sehingga semakin banyak pula paparan yang

dialaminya.
Berdasarkan hasil kuesioner
didapatkan informasi bahwa responden

dengan kadar enzim cholinesterase tidak
normal ini sudah berkerja sebagai petani
selama 30 tahun. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andarini dan Rosanti (2018) bahwa dalam
penelitiannya menyatakan reponden dengan
masa kerja >15 tahun mengalami risiko
keracunan tinggi akibat dari penggunaan
pestisida. Hal ini disebabkan karena hampir
setiap hari petani kontak langsung dengan
pestisida sehingga risiko terjadinya penurunan
enzim cholinesterase akan semakin tinggi
(Sari dkk 2018).

Didapatkan hasil tidak normal pada
responden tersebut dikarenakan responden
masih melakukan penyemprotan 2
kali/minggu. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardi
dkk (2020) yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara frekuensi penyemprotan dan
kadar  enzim  cholinesterase. Dalam
penelitiannya didapatkan hasil cholinesterase
tidak normal pada responden yang melakukan
penyemprotan lebih dari 2 kali/minggu.
Semakin sering melakukan penyemprotan
maka semakin sering pula berkontak langsung
dengan pestisida sehingga akan berakibat pada
aktivitas cholinesterase. Frekuensi
penyemprotan memiliki keeratan hubungan
dengan kejadian keracunan pestisida yang
ditandai dengan adanya penurunan enzim
cholinesterase. Oleh karena itu sebaiknya
penggunaan pestisida dilakukan tidak lebih



dari 2 kali dalam seminggu. Hal ini bertujuan
agar frekuensi paparan pestisida terhadap
petani di Desa Loa Janan Ulu menjadi
berkurang.

Hasil penelitian ini juga didapatkan
kadar enzim cholinesterase yang tinggi namun
masih memenuhi standar normal, yaitu pada
kode sampel 026 didapatkan hasil 10864 U/L.
Yang mana responden tersebut berusia 50
tahun. Menurut Said (2021) semakin tua umur
seseorang maka kadar rata-rata cholinesterase
dalam darah akan semakin rendah. Namun
dalam penelitian ini usia responden yang
tergolong tua justru memiliki kadar enzim
cholinesterase normal. Hal ini dikarenakan
responden tersebut memiliki masa kerja yang
masih tergolong baru yaitu 5 tahun, sehingga
belum terlalu lama kontak langsung dengan
pestisida. Responden tersebut juga melakukan
penyemprotan 1 kali/minggu sehingga hal
tersebut menjadi salah satu faktor enzim
cholinesterase yang didapatkan tidak menurun
secara  drastis  dikarenakan  frekuensi
penyemprotan yang masih dilakukan sesuai
dengan anjuran.

Hasil pemeriksaan juga didapatkan 2
responden dengan masa kerja yang sama
tetapi memiliki kadar cholinesterase yang
berbeda. Terdapat pada kode sampel 002 yang
mana hasil yang didapatkan yaitu 7929 U/L,
sedangkan pada kode sampel 005 didapatkan
hasil 8346 U/L. Yang membedakan diantara
kedua sampel ini terdapat pada frekuensi
penyemprotan yang mana responden dengan
kode sampel 002 melakukan penyemprotan 2
kali/minggu. Ini menjadi faktor responden
tersebut memiliki penurunan kadar enzim
cholinesterase yang lebih rendah
dibandingkan responden dengan kode sampel
005. Responden dengan kode sampel 005
melakukan  penyemprotan  sebanyak 1
kali/minggu sehingga kadar enzim
cholinesterase yang didapatkan lebih tinggi

dikarenakan  responden  tersebut masih
memperhatikan frekuensi penyemprotan yang
dianjurkan.

Berdasarkan hasil kuesioner juga

didapatkan beberapa responden yang memiliki
usia >60 tahun namun memiliki kadar enzim
cholinesterase normal, yaitu terdapat pada
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kode sampel 003 dan 014. Didapatkan hasil
kadar normal dikarenakan responden tersebut
melakukan penyemprotan sesuai dengan
anjuran  selain  itu  responden  juga
memperhatikan pola hidup yang mereka jalani
salah satunya dengan mengonsumsi air minum
sebanyak 2L dalam sehari. Menurut WHO
terdapat beberapa perilaku untuk menjaga
kesehatan seseorang dengan salah satunya
dengan cara memenuhi kebutuhan cairan
tubuh, idealnya 2 liter atau 8 gelas dalam
sehari semakin terpenuhi kebutuhan cairan

tubuh  seseorang maka semakin baik
metabolisme dalam dirinya. Sehingga tidak
rentan mengalami gangguan kesehatan.

Adapun faktor lain yang dapat mencegah
penurunan cholinesterase dapat dilihat dari
jenis insektisida yang digunakan.

Responden dengan kode sampel 009
dan 011 memiliki usia yang sama yaitu 59
tahun  namun memiliki kadar enzim
cholinesterase yang sangat jauh berbeda.
Responden 009 memiliki kadar yang
cenderung tinggi namun masih tergolong
normal yaitu 10616 U/L. Hal ini dikarenakan
responden tersebut hanya mencampurkan 3
jenis insektisida salah satunya yang berbahan
aktif lambda-cyhalothrin  yang termasuk
dalam golongan piretroid. Menurut Raini
(2007) insektisida jenis  piretroid ini
mempunyai toksisitas rendah pada manusia
sehingga tidak terdapat pengaruh yang sangat
signifikan terhadap penurunan cholinesterase.
Sedangkan responden 011 memiliki kadar
cholinesterase yang lebih rendah yaitu 6729
U/L. hal ini dikarenakan responden
mencampurkan 5 jenis insektisida dengan
bahan aktif bispiribak sodium yang termasuk
dalam jenis hesrbisida dosis rendah. Menurut
Peraturan Menteri Pertanian Rl No. 43 tahun
2019 menyatakan bahwa kegiatan
pencamputan formulasi insektisida dengan
banyak jenis memiliki pengaruh yang sangat
berbahaya  terhadap  kesehatan  vaitu
peningkatan risiko kanker dan kerusakan
sistem saraf.

Hasil yang diperoleh dari kuesioner
juga didapatakan responden yang melakukan
penyemprotan dengan menggunakan jenis
insektisida dengan bahan aktif dimetil amina



yaitu terdapat pada kode sampel 025. Dimetil
amina merupakan senyawa organik yang
berupa gas tak berwarna, mudah terbakar dan
memiliki bau seperti ammonia (Wahyudi,
2014). Hasil kadar yang diperoleh yaitu 9466
U/L. Hasil tersebut masih tergolong normal,
hal ini dikarenakan jenis insektisida yang di
gunakan tergolong aman terhadap kesehatan
selama penggunaan sesuai anjuran. Adapun
jenis insektisida dengan bahan aktif yang
sangat berbahaya bagi kesehatan yaitu
profenofos. Insektisida jenis ini termasuk
dalam kategori racun kontak lambung, gejala
yang ditimbulkan kepada manusia apabila
keracunan profenofos yaitu produksi air liur

berlebihan, berkeringat, keluar air mata,
tegang otot, lemas, kejang- kejang, in-
koordinasi, sakit kepala, pusing, mual,
muntah, kram perut, diare, tekanan
pernafasan, sesak dada, batuk parah,
mengganggu  kerja pupil kadang-kadang
penglihatan  kabur dan  mengakibatkan
seseorang dapat  kehilangan  kesadaran
(Hidayat, 2013).

Berdasarkan hasil kuesioner dari

beberapa responden didapatkan bahwa petani
di desa Loa Janan Ulu kebanyakan tidak
menggunakan alat pelindung diri secara
lengkap. Hal ini bisa menjadi salah satu faktor
penurunan kadar enzim cholinesterase.
Diketahui petani yang tidak menggunakan
Alat  Pelindung Diri secara lengkap
dikarenakan petani tersebut kekurangan
informasi mengenai pentingnya kegunaan
Alat  Pelindung Diri bagi kesehatan.
Pentingnya pengetahuan pekerja mengenai

Alat Pelindung Diri yang baik akan
menimbulkan kesadaran dan memotivasi
dirinya sendiri dari bahaya penggunaan
pestisida.

Hasil kuesioner juga didapatkan hasil
bahwa tidak sedikit petani mengalami gejala
seperti gatal-gatal. Hal ini berhubungan
dengan penurunan kadar enzim cholinesterase
yang tidak hanya bisa terpapar melalui saluran
pernafasan tetapi juga bisa melalui kulit
sehingga pestisida akan menempel pada
bagian permukaan kulit dan dapat meresap ke
dalam tubuh sehingga menimbulkan dampak
keracunan pestisida. Pajanan pestisida melalui
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kulit dapat terjadi ketika pestisida tumpah
mengenai  kulit atau ketika menyemprot
partikel pestisida terbawa angin hingga
menempel ke kulit. Memasuki lahan pertanian
terlalu cepat setelah penyemprotan juga dapat
mengakibatkan absorb pestisida melalui kulit.
Semakin luas area kulit yang terkena dan
semakin lama durasi kontak maka semakin
serius dampak yang akan terjadi. Pajanan
absobsi dermal dapat dikurangi secara
signifikan dengan penggunaan pakaian
pelindung, tetapi kenyataan di lapangan
penggunaannya sering diabaikan karena
beberapa orang merasa tidak nyaman terutama
pada cuaca panas (Masruroh, 2016).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan tentang Analisis Kadar Enzim

Cholinesterase Pada Petani Yang

Menggunakan Pestisida di Desa Loa Janan Ulu

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Karakteristik petani terbanyak berdasarkan
usia yaitu 51-60 tahun sebanyak 45%, jenis
kelamin secara keseluruhan yaitu laki-laki
sebanyak 100% faktor masa kerja yaitu
2130 tahun sebanyak 43% dan faktor
frekuensi  menyemprot  dilakukan 1
kali/minggu sebanyak 75%.

2. Persentase kadar enzim cholinesterase pada
petani di Desa Loa Janan Ulu yang
memenuhi standar normal 5230-12920
sebanyak 95%.
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